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Abstrak — Minyak bumi mempunyai peran yang sangat penting dalam
perekonomian Indonesia yaitu sebagai sumber energi untuk kegiatan ekonomi
dalam negeri. Seiring dengan meningkatnya perkembangan ekonomi dan
pertumbuhan jumlah penduduk dan transportasi di Indonesia mengakibatkan
konsumsi bahan bakar minyak (BBM) semakin meningkat, sedangkan produksi
minyak bumi Indonesia masih sangat terbatas. Hal ini menjadi suatu permasalahan
ketika ketergantungan akan bahan bakar tidak terbaharukan seperti bahan bakar
minyak (BBM) yang semakin tinggi. Ketergantungan suatu negara akan terhadap
impor energi akan sangat berpengaruh dengan keadaan ketahanan energi nasional.
PT. Pertamina bergerak dalam bisnis hilir SPBU. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis PT. Pertamina sebagai perusahaan dominan dan persaingan BBM
pada pasar oligopoli untuk mengidentifikasikan keunggulan yang dimiliki oleh
PT. Pertamina dalam bersaing di bisnis hilir.

Kata kunci : Minyak Mentah, Pertamina, Bahan bakar minyak (BBM)

Abstract — Petroleum has a very important role in the Indonesian economy as a
source of energy for domestic economic activities. Along with the increasing
economic development and population growth and transportation in Indonesia
resulted in increased fuel consumption (BBM), while the production of petroleum
Indonesia is still very limited. This becomes a problem when dependence on non-
renewable fuels such as higher fuel oil (BBM). The dependence of a country on
the import of energy will greatly affect the state of national energy security. PT.
Pertamina is engaged in downstream gas station business. This study aims to
analyze PT. Pertamina as a dominant company and fuel competition in the
oligopoly market to identify the advantages possessed by PT. Pertamina in
competing in the downstream business.
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PENDAHULUAN

Bahan bakar minyak (BBM) sudah menjadi kebutuhan pokok masyarakat.
Saat ini, kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM) per hari telah mencapai 1,6 juta
barel per hari. Sementara itu, produksi minyak mentah nasional di bawah 830.000
barel per hari. Permintaan BBM yang semakin meningkat terkadang tidak bisa
diimbangi dengan jumlah persediaan yang cukup. Minyak mentah merupakan
komoditas energi yang paling banyak diimpor Indonesia. Mengingat kebutuhan
BBM dalam negeri yang terus meningkat maka akan berpengaruh pada volume
impor minyak bumi yang cenderung naik setiap tahun.

Pertamina adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bertugas mengelola penambangan minyak dan gas bumi di Indonesia dan
menjamin Kketersediaan sumber energi khususnya bahan bakar minyak (BBM).
Munculnya beberapa kompetitor Pertamina pada sektor BBM non subsidi akan
meningkat apabila terdapat persamaan harga dan kualitas. Konsumen akan mulai
membandingkan harga dan kualitas produk dan layanan SPBU yang menjual
BBM non subsidi. Jika konsumen BBM subsidi banyak beralih dari Pertamina ke

pesaingnya, maka akan ada penurunan pada penjualan produk Pertamina.

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan peranan PT.
Pertamina dalam menyediakan BBM dan menganalisis secara kualitatif model
PT. Pertamina dalam struktur pasar BBM yang termasuk dalam pasar
oligopoli.
B. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Badan Pengatur
Hilir Minyak dan Gas Bumi, Badan Pusat Statistik, BP Statistical Review,
Pertamina, Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral, Kementrian Badan
Usaha Milik Negara, Kementrian Hak Asasi dan Manusia, Kementrian
Keuangan, dan Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak

dan Gas Bumi.
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C. Analisis Data
Peran Pertamina dalam struktur pasar oligopoli akan dianalisis secara
deskriptif dengan menggunakan teori ekonomi mikro untuk mengetahui
strategi pertamina sebagai perusahaan dominan di pasar BBM dalam

menyuplai BBM di Indonesia melalui jumlah lembaga penyalur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam upaya mengatasi kesenjangan produksi minyak mentah,
Pertamina menyelenggarakan pembangunan kilang minyak nasional serta
mengurangi ketergantungan impor bahan bakar minyak (BBM). Berdasarkan
roadmap peningkatan kapasitas kilang yang disusun Pertamina, target
produksi BBM dari berhasilnya proyek Refinery Development Master Plan
(RDMP) untuk modifikasi kilang-kilang yang sudah ada dan New Grass Root
Refinery (GRR) yaitu pembangunan kilang baru diprediksi dapat mencapai 2
juta barrel per stream day (bpsd) pada 2025. Dengan RDMP, kilang akan
mampu mengolah minyak jenis sour crude yang lebih murah, juga
diproyeksikan akan mendongkrak kapasitas pengolahan minyak mentah dari
posisi saat ini sekitar 820 ribu barel per hari (bph) menjadi 2 juta bph di tahun
2023. Fleksibilitas kilang juga ditargetkan meningkat, yang ditunjukkan
dengan kemampuannya untuk mengolah minyak mentah dengan tingkat
kandungan sulfur setara 2%. Saat ini kandungan sulfur pada minyak mentah
yang dapat ditoleransi hanya 0,2%

Dari jenis pasar oligopoli, BBM termasuk jenis pasar oligopoli murni
(pure oligopoly). Jenis ini merupakan praktek oligopoli yaitu barang yang
dijual merupakan barang yang bersifat identik atau homogen. Dalam pasar
oligopoli, Pertamina termasuk dalam perusahaan dominan. Sebagai
perusahaan yang dominan di Indonesia, Pertamina bertindak selaku pemimpin
pasar (market leader) serta perusahaan-perusahaan lain sebagai pengikut.
Perbedaannya adalah bahwa perusahaan-perusahaan pengikut bereaksi seolah-
olah mereka berada dalam pasar yang bersaing sempurna.

Dengan demikian perusahaan-perusahaan pengikut bertindak sebagai
penerima harga (price taker), yaitu akan menerima berapapun harga yang

ditetapkan oleh perusahaan pemimpin dan akan menghasilkan output pada
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kondisi dimana marginal cost-nya sama dengan tingkat harga. Model

perusahaan dominan ditunjukkan pada gambar 4.11. (Jun, 2016)

Harga
per unit

Model Perusahaan Dominan

Sumber : Jun (2016)

Pada gambar diatas diasumsikan marginal cost konstan dan sama
dengan average cost. Untuk menentukan tingkat outputnya, Pertamina terlebih
dulu harus mengetahui permintaan sisa yang dihadapi. Permintaan sisa
Pertamina adalah permintaan pasar (DD) dikurangi produksi perusahaan
pesaing (SF), seperti Total, Akr dan Shell. Kurva permintaan sisa Pertamina
ditunjukkan oleh P1AD. Kurva permintaan Pertamina dimulai dari P1, karena
pada harga tersebut perusahaan pesaing menghasilkan seluruh jumlah
permintaan pasar dan tidak ada sisa bagi Pertamina. Jika harga lebih rendah
dari P2, permintaan sisa Pertamina sama dengan permintaan pasar, karena
perusahaan pesaing tidak mau lagi berproduksi (seperti kondisi pada pasar
persaingan sempurna).

Sesuai fungsinya sebagai operator, PT. Pertamina menyediakan
lembaga penyalur hingga ke daerah-daerah pelosok di Indonesia seperti
dengan jenis lembaga penyalur yang bermacam-macam. Pertamina memiliki
lebih dari 5.500 SPBU hingga ke daerah-daerah pelosok dalam negeri dengan
lokasi SPBU yang termasuk daerah tertinggal, terdepan dan terluar (3T). Jika
dibandingkan dengan jumlah SPBU pesaing, yaitu Shell dan Total sebanyak
79 dan 18, sedangkan PT Akr yang memiliki SPBKP dan SPDN yang masing-
masing berjumlah tidak lebih dari 100 sehingga Hal tersebut menunjukkan PT.
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Pertamina lebih unggul dalam menyediakan serta menyesuaikan pasokan atau
permintaan BBM di Indonesia dibandingkan dengan pesaingnya.

PT. Pertamina menyediakan berbagai jumlah lembaga penyalur dalam
memenuhi permintaan industri maupun non industri (umum). Pertamina
menjadi perusahaan yang dominan dalam menyalurkan BBM subsidi dan non
subsidi. Dari sektor pasar, Pertamina memiliki distribusi yang lebih luas ke
seluruh wilayah Indonesia dengan biaya distribusi beragam di masing-masing
daerah. Badan usaha milik negara ini harus menyalurkan tiga jenis bahan
bakar yang harganya masih dalam kontrol Pemerintah, yaitu premium, solar,
dan minyak tanah.

Kegiatan usaha Pertamina di sektor usaha hilir meliputi bisnis
mencakup aktivitas pendistribusian produk-produk hasil minyak yang
diproduksi oleh kilang Pertamina. Di samping keuntungan yang diperoleh
perseroan, Pertamina bertanggung jawab atas ketersediaan bahan bakar di
masyarakat. Sebagal penyeimbang dari ketersediaan stok domestik, Pertamina
memiliki peran dalam memenuhi kebutuhan minyak mentah dengan
melakukan Kkegiatan penjualan minyak mentah yang dilakukan melalui
pemilihan langsung atau kontrak bisnis kepada mitra usaha yang terseleksi

oleh Pertamina di wilayah Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. PT. Pertamina berperan sebagai badan usaha yang memproduksi minyak
mentah, mengolah minyak mentah menjadi BBM (hulu), hingga
mendistribusikan BBM (hilir) melalui lembaga penyalur. PT. Pertamina
menyediakan BBM untuk kalangan baik untuk kalangan maupun industry
non industri (umum).

2. Dalam memperbarui infrastrukturnya, Pertamina melakukan proyek
Refinery Development Master Plan (RDMP) untuk modifikasi kilang-
kilang yang sudah ada dan New Grass Root Refinery (GRR) atau
pembangunan kilang baru. yang ditargetkan selesai pada 2025. Proyek
RDMP akan meningkatkan ketahanan BBM nasional dan membebaskan

Indonesia dengan mengurangi ketergantungan impor BBM kedepannya.
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3. PT. Pertamina memiliki strategi menyediakan BBM kepada konsumen
melalui 9 jenis lembaga penyalur seperti agen dan stasiun pengisian bahan
bakar yang totalnya lebih dari 7.000 unit di Indonesia hingga ke daerah-
daerah pelosok di Indonesia. PT. Pertamina menawarkan produk BBM
dengan jenis oktan yang berbeda-beda sehingga memberikan opsi bagi
masyarakat untuk mengkonsumsi BBM subsidi hingga bbm dengan oktan
tinggi atau bbm yang ramah lingkungan. Pembangunan RDMP dan New
GRR dapat menghasilkan BBM Euro 5 yang merupakan standar emisi gas
buang di negara-negara Uni Eropa. Proyek tersebut meningkatkan kualitas
produk BBM PT. Pertamina dibandingkan dengan pesaing melalui
peningkatan standar emisi Euro (European Union), sehingga produk BBM

memiliki kadar bahan pencemar yang semakin kecil.

B. Saran

Pertamina juga mengolah produk minyak mentah dari dalam negeri
namun volumenya masih minimum jika dibandingkan dengan jumlah
konsumsi BBM di dalam negeri yang tinggi. Pertamina sebaiknya
memusatkan fokus utama dalam pembangunan kilang minyak seperti proyek
Refinery Development Master Plan (RDMP) untuk modifikasi kilang-kilang
yang sudah ada dan New Grass Root Refinery (GRR) atau pembangunan
kilang baru di Indonesia serta melakukan efisiensi dalam pengolahan sektor

hulu dan hilir.
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